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Abstrak 

Penelitian ini membahas peran media sosial, khususnya TikTok, dalam membentuk 

publisitas politik Prabowo Subianto menjelang Pemilihan Presiden 2024. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivis, serta teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Prabowo memanfaatkan TikTok untuk membangun citra politik yang humanis, dekat 

dengan rakyat, dan adaptif terhadap generasi muda. Strategi komunikasi politik yang 

digunakan mencakup bentuk publisitas seperti pure publicity, tie-in publicity, dan paid 

publicity. TikTok terbukti efektif sebagai media dalam menjangkau pemilih muda melalui 

konten yang ringan, menghibur, namun tetap sarat pesan politik. 

Kata Kunci: Komunikasi Politik, Media Sosial TikTok, Prabowo Subianto, Publisitas 

Politik. 

 

The Role of Media in Prabowo Subianto's Political Publicity on TikTok 

 

Abstract 

This study discusses the role of social media, especially TikTok, in shaping Prabowo Subianto's 

political publicity ahead of the 2024 Presidential Election. The study uses a qualitative approach with 

a constructivist paradigm, and data collection techniques through interviews and observations. The 

results of the study show that Prabowo uses TikTok to build a political image that is humanistic, close 

to the people, and adaptive to the younger generation. The political communication strategies used 

include forms of publicity such as pure publicity, tie-in publicity, and paid publicity. TikTok has 

proven effective as a medium in reaching young voters through content that is light, entertaining, but 

still full of political messages. 

Keywords: Political Communication, TikTok Social Media, Prabowo Subianto, Political 

Publicity. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola 

komunikasi politik, khususnya dalam konteks kampanye dan pencitraan politik (Gil-

Cordero et al., 2023; Gupta et al., 2025). Media sosial, yang pada awalnya hanya dipandang 

sebagai platform hiburan dan interaksi sosial, kini menjelma menjadi instrumen strategis 

dalam proses demokrasi modern (Koivunen et al., 2025; Shaker, 2025; Van Remoortere et al., 

2024). Di antara berbagai platform yang ada, TikTok muncul sebagai medium yang paling 
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digemari oleh generasi muda, terutama Generasi Z (Gearhart et al., 2024; Komi, 2025). 

Karakteristik TikTok yang bersifat visual, cepat, dan interaktif menjadikannya sebagai lahan 

baru yang subur bagi politisi untuk membangun kedekatan emosional dengan masyarakat, 

menyampaikan gagasan politik secara ringan, serta menciptakan daya tarik visual yang 

mampu menggiring persepsi publik (Almoqbel et al., 2025; Sengul, 2025). 

Dalam lanskap politik Indonesia, pemanfaatan media sosial bukan lagi sekadar 

pelengkap, melainkan kebutuhan. Para aktor politik dituntut untuk hadir di ruang digital 

agar tetap relevan dan dikenal oleh masyarakat luas. Salah satu tokoh yang aktif 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana publisitas politik adalah Prabowo Subianto 

(Prasetya, 2024). Sebagai salah satu figur politik paling berpengaruh di Indonesia, Prabowo 

menunjukkan kemampuan adaptif dalam mengemas pesan politiknya melalui platform-

platform digital, khususnya Instagram dan TikTok (Shackleford et al., 2024; Shoukat et al., 

2023). Transformasi gaya komunikasi Prabowo dari yang semula kaku dan formal menjadi 

lebih santai, humanis, dan humoris menunjukkan adanya perubahan strategi komunikasi 

politik yang selaras dengan dinamika media sosial kontemporer. 

Publisitas politik bukan hanya tentang penyebaran informasi, melainkan tentang 

bagaimana seorang tokoh membentuk citra dan memengaruhi opini publik. Dalam konteks 

ini, media sosial bukan hanya berfungsi sebagai saluran komunikasi, melainkan juga sebagai 

ruang interaksi dan pembentukan makna. Menurut Green (2024), media memiliki peran 

strategis sebagai mediator komunikasi politik, di mana informasi politik dikonstruksi dan 

dikomunikasikan kepada publik. Pendapat ini diperkuat oleh Arévalo-Salinas et al. (2025) 

yang menyebutkan bahwa publisitas adalah upaya untuk membentuk opini publik melalui 

perencanaan penyiaran berita atau peristiwa yang disengaja agar dikenal oleh masyarakat 

luas. 

TikTok, sebagai platform yang berbasis pada video pendek dan hiburan visual, 

memiliki kekuatan untuk menyampaikan pesan politik secara cepat, luas, dan efektif (Rejeb 

et al., 2024; Thi Nguyet Trang et al., 2025). Prabowo Subianto memahami dinamika ini 

dengan baik. Dalam berbagai kontennya, ia mengangkat isu-isu yang dekat dengan 

kehidupan masyarakat, seperti kemiskinan, pendidikan, kesehatan mental, dan birokrasi 

yang lamban. Namun, yang menarik adalah cara penyampaiannya: tidak melalui pidato 

formal atau perdebatan kaku, melainkan melalui gaya penyampaian yang ringan, santai, 

bahkan kadang diselingi dengan humor dan tren kekinian (Hutauruk et al., 2024). 

Pendekatan ini dinilai efektif dalam membangun koneksi emosional dengan audiens, 

terutama generasi muda yang cenderung alergi terhadap gaya komunikasi politik 

konvensional. 

Fenomena ini mencerminkan pergeseran paradigma dalam komunikasi politik dari 

model top-down menjadi model horizontal dan partisipatif. TikTok memungkinkan audiens 

tidak hanya sebagai penerima pesan, tetapi juga sebagai partisipan aktif yang dapat 

mengomentari, menyukai, membagikan, bahkan menciptakan ulang konten politik dengan 

gaya mereka sendiri (Southwick et al., 2021). Prabowo Subianto, dengan tim komunikasi 

digitalnya, tampak menyadari kekuatan ini. Ia tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga 

membangun relasi dua arah dengan publik. Hal ini terlihat dari banyaknya interaksi, 

komentar positif, dan viralitas konten yang berkaitan dengannya. 

Lebih jauh, strategi ini tidak lepas dari upaya pencitraan politik yang terencana. 

Dalam konteks kampanye politik, citra adalah segalanya. Tokoh politik tidak hanya dinilai 
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dari isi pidatonya, tetapi juga dari bagaimana ia tampil di hadapan publik, bagaimana ia 

menyapa masyarakat, dan bagaimana ia menanggapi isu-isu sosial. Di sinilah peran media 

sosial menjadi sangat vital: membentuk persepsi, menciptakan narasi, dan membangun 

koneksi psikologis antara tokoh dan pemilih. Prabowo Subianto mencoba menampilkan citra 

baru yang lebih lembut, empatik, dan “gemoy” — sebuah istilah populer yang menunjukkan 

sifat lucu dan menggemaskan — untuk merebut hati pemilih muda. 

Hal ini juga berkaitan dengan teori publisitas politik yang dikemukakan oleh (López-

Carril et al., 2024), yang menyebutkan bahwa tujuan publisitas meliputi empat aspek utama: 

memperoleh perhatian publik, mendapatkan penghargaan, menunjukkan niat baik (good 

will), dan memperoleh pengakuan. Dalam konteks TikTok, keempat tujuan ini dapat dicapai 

melalui strategi komunikasi visual yang kuat, pesan yang dikemas secara ringan, serta 

pendekatan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Prabowo tidak hanya memanfaatkan 

media sebagai saluran penyebaran informasi, tetapi sebagai ruang untuk membangun 

personal branding dan membentuk persepsi positif di benak pemilih. 

Namun demikian, keberhasilan strategi ini tidak terlepas dari tantangan. Di tengah 

arus informasi yang deras dan menjamurnya hoaks, politisi dituntut untuk menghadirkan 

konten yang otentik, informatif, dan bertanggung jawab. TikTok sebagai platform yang 

terbuka juga menghadirkan risiko berupa distorsi informasi dan penyalahgunaan narasi. 

Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara hiburan dan edukasi dalam 

menyampaikan pesan politik agar tidak terjebak dalam pencitraan semata tanpa substansi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

media dalam publisitas politik Prabowo Subianto di TikTok, serta mengidentifikasi bentuk-

bentuk strategi komunikasi politik yang digunakan dalam membangun citra dan menarik 

simpati publik. Penelitian ini penting dilakukan mengingat tingginya penggunaan media 

sosial oleh generasi muda dan meningkatnya pengaruh media digital dalam proses politik 

kontemporer. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menganalisis sejauh mana media berperan 

dalam kampanye politik digital Prabowo, serta menganalisis bentuk-bentuk konten dan 

strategi publisitas politik yang digunakan melalui TikTok. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi bagi kajian komunikasi politik, khususnya dalam 

memahami transformasi kampanye politik di era digital. Selain itu, temuan dari penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi praktisi politik dan akademisi dalam merancang strategi 

komunikasi yang adaptif, efektif, dan partisipatif di media sosial. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dan pendekatan kualitatif 

(Assingkily, 2021). Sumber data terdiri atas data primer melalui wawancara dengan 

mahasiswa pengguna TikTok dan observasi konten TikTok Prabowo, serta data sekunder 

dari literatur akademik dan dokumentasi media. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam dan observasi langsung. Analisis data menggunakan teknik 

Miles dan Huberman: reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data 

diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Media dalam Publisitas Politik Prabowo Subianto di TikTok 

Media sosial telah menjadi kekuatan utama dalam membentuk lanskap komunikasi 

politik modern. TikTok, sebagai salah satu platform media sosial yang paling populer di 

Indonesia, khususnya di kalangan Generasi Z, menghadirkan cara baru dalam 

menyampaikan pesan politik. Dalam konteks ini, Prabowo Subianto sebagai salah satu calon 

presiden Indonesia pada Pemilu 2024, memanfaatkan TikTok tidak hanya sebagai saluran 

komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk membangun citra dan meraih simpati pemilih 

muda (Marha et al., 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa 

pengguna TikTok aktif, diperoleh kesimpulan bahwa konten-konten yang ditampilkan 

dalam akun-akun TikTok yang menayangkan Prabowo, seperti @PRABOWO SUBIANTO, 

@tokokijang, dan @Solopos, menampilkan sisi personal dan humanis dari Prabowo. Konten 

yang disuguhkan menekankan pada kepribadian santai, dekat dengan rakyat, serta responsif 

terhadap isu-isu sosial, seperti kemiskinan, kesehatan mental generasi muda, dan birokrasi 

yang lamban (Novitasari et al., 2024). 

Menurut salah satu informan, Amelia, keunggulan Prabowo di TikTok adalah pada 

kemampuannya menghadirkan komunikasi politik yang tidak kaku. Ia dinilai mampu 

menyampaikan pesan politik dengan pendekatan emosional yang ringan namun bermakna. 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan informan lainnya, seperti Marenza et al. (2024), yang 

menganggap bahwa gaya komunikasi Prabowo yang menyenangkan dan tidak formal 

menjadikannya lebih mudah diterima oleh pemilih muda. 

Hal ini menunjukkan bahwa media, dalam hal ini TikTok, memainkan peran penting 

sebagai penyambung antara tokoh politik dan masyarakat. Platform ini memberikan ruang 

ekspresi dan membentuk narasi politik melalui visualisasi yang menarik dan bersifat 

personal. Prabowo tidak hanya menampilkan dirinya sebagai pejabat publik, tetapi juga 

sebagai pribadi yang peduli, hangat, dan mampu berinteraksi dengan masyarakat dari 

berbagai kalangan (Maharani et al., 2024). 

Secara teoritik, peran media dalam hal ini sejalan dengan pendapat Hermawan & 

Najmuddin (2024) yang menyatakan bahwa media merupakan sarana penting dalam 

menyampaikan pesan politik dan membentuk realitas sosial-politik. TikTok sebagai media 

baru telah mengubah pola interaksi dan konsumsi informasi politik dari yang semula satu 

arah menjadi lebih partisipatif dan dialogis. Dalam konteks ini, Prabowo dan timnya 

menunjukkan kecakapan dalam menyesuaikan gaya komunikasi mereka dengan 

karakteristik media dan audiensnya. 

 

Bentuk Peran Media dalam Publisitas Politik Prabowo Subianto di TikTok 

Berdasarkan temuan lapangan, bentuk peran media dalam publisitas politik Prabowo 

Subianto di TikTok dapat dianalisis melalui pendekatan teori publisitas yang dikemukakan 

oleh Indah Indainanto et al. (2025), yang membagi publisitas menjadi empat bentuk utama: 

pure publicity, free publicity, tie-in publicity, dan paid publicity. Dalam konteks Prabowo, 

ditemukan bahwa tiga bentuk publisitas pertama—pure, tie-in, dan paid—muncul dominan 

dalam konten-konten yang tersebar di TikTok. 
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1. Pure Publicity 

Pure publicity ditandai dengan publikasi aktivitas keseharian tokoh yang bersifat 

spontan dan tidak terlalu direkayasa secara formal. Konten-konten Prabowo di TikTok 

banyak menampilkan aktivitas informal seperti menyapa warga, menari mengikuti lagu 

viral, bercanda dengan anak-anak, dan berinteraksi langsung dengan masyarakat (Fitri et 

al., 2024). Hal ini menunjukkan sisi personal Prabowo yang tidak banyak terlihat di media 

konvensional. 

Menurut informan Sabib, strategi ini membuat Prabowo terlihat lebih “real” dan 

manusiawi. Ia tidak hanya muncul sebagai tokoh militer atau pejabat tinggi, tetapi juga 

sebagai sosok ayah, teman, dan rakyat biasa yang menyatu dengan masyarakat. Strategi 

ini mampu menurunkan jarak psikologis antara pemimpin dan rakyat, yang dalam 

konteks politik sangat penting untuk membangun kepercayaan dan loyalitas publik. 

2. Tie-in Publicity 

Dalam bentuk tie-in publicity, kampanye politik dikaitkan dengan isu-isu sosial 

aktual yang relevan. Dalam konten TikTok, Prabowo sering terlihat membahas dan 

mengunjungi program-program yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat, seperti 

program makan siang gratis di sekolah, pembangunan koperasi desa, dan reformasi 

birokrasi. 

Konten seperti pidato Prabowo tentang pejabat yang mempersulit birokrasi (akun 

@Bangga topic) dan pembangunan koperasi desa (akun @Koperasi Desa Merah Putih) 

menunjukkan bahwa ia tidak hanya menyampaikan gagasan, tetapi juga menawarkan 

solusi dan menunjukkan keterlibatan nyata dalam masalah publik. Pendekatan ini 

memperkuat citra Prabowo sebagai pemimpin yang solutif dan berpihak pada rakyat 

kecil. 

Menurut informan Biyus, hal ini menunjukkan transformasi citra Prabowo dari 

tokoh yang dulu dikenal keras menjadi pemimpin yang moderat, humanis, dan peduli. 

Hal ini sesuai dengan tujuan publisitas politik menurut Stieglitz & Dang-Xuan 2013), yakni 

membentuk opini publik positif melalui aktivitas yang direncanakan dan dikemas secara 

komunikatif. 

3. Paid Publicity 

Meskipun tidak semua konten menyebutkan kerja sama komersial, kehadiran 

akun-akun besar yang mempublikasikan konten tentang Prabowo secara konsisten dan 

profesional menunjukkan adanya kemungkinan bentuk paid publicity. Strategi ini 

digunakan untuk meningkatkan jangkauan pesan politik dan memastikan narasi yang 

diinginkan tersebar luas. 

Paid publicity memungkinkan kontrol terhadap narasi dan target audiens yang 

lebih spesifik. Dalam hal ini, Prabowo tampaknya menyasar pemilih muda yang aktif di 

TikTok dengan menyajikan konten yang menarik secara visual dan emosional. Kerja sama 

dengan influencer, akun media populer, atau konten kreator politik juga berperan dalam 

mendongkrak engagement dan persebaran pesan politik. 

 

Analisis Tematik Berdasarkan Wawancara Mahasiswa 
Berdasarkan transkrip wawancara dengan informan (Amelia, Biyus, Sabib, dan 

Azka), diperoleh beberapa tema dominan terkait persepsi mereka terhadap konten politik 

Prabowo di TikTok: pertama, kedekatan emosional: semua informan sepakat bahwa konten 
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Prabowo terasa lebih personal dan membangun kedekatan emosional. Menurut mereka, 

gaya santai dan lucu menjadikan politik tidak membosankan. Kedua, relevansi generasi 

muda. Konten Prabowo dianggap selaras dengan selera dan gaya komunikasi anak muda. 

Penampilan “gemoy” dan humoris dianggap sebagai strategi jitu menarik perhatian Gen Z. 

Ketiga, efektivitas pesan politik. Pesan politik yang disampaikan melalui konten 

ringan dan menghibur dinilai lebih mudah diterima dan dibagikan ulang oleh audiens, 

dibandingkan pesan yang disampaikan secara formal dan panjang. Keempat, transformasi 

citra. Ada perubahan persepsi terhadap Prabowo. Dari yang semula dianggap kaku dan 

militeristik, kini dilihat sebagai sosok yang lebih terbuka, adaptif, dan dekat dengan rakyat. 

 

TikTok sebagai Ruang Komunikasi Politik Baru 
Fenomena penggunaan TikTok oleh Prabowo menunjukkan bahwa media sosial 

telah menjadi ruang politik baru yang tak terelakkan. TikTok memungkinkan narasi 

dibangun secara visual, cepat, dan menghibur. Hal ini menciptakan peluang sekaligus 

tantangan bagi politisi untuk menyampaikan pesan yang bermakna di tengah banjir 

informasi dan konten viral. 
Strategi Prabowo menggambarkan pemahaman yang mendalam terhadap psikologi 

pemilih muda. Ia tidak hanya menampilkan konten informatif, tetapi juga membungkusnya 

dengan estetika visual dan narasi yang ringan. Ini penting dalam era di mana perhatian 

publik sangat terbatas dan selektif terhadap konten. 
Lebih dari sekadar kampanye, TikTok digunakan untuk membentuk emotional 

branding yang kuat. Dengan menampilkan sisi personal, santai, dan penuh interaksi sosial, 

Prabowo menciptakan citra sebagai pemimpin yang “masuk akal” bagi generasi muda yang 

cenderung skeptis terhadap politik formal. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa media sosial, khususnya TikTok, memiliki peran strategis dalam 

membangun publisitas politik Prabowo Subianto. Dengan pendekatan yang santai dan 

visual, Prabowo mampu menjangkau pemilih muda dan membangun citra yang lebih 

manusiawi dan relatable. Bentuk-bentuk publisitas seperti pure, tie-in, dan paid publicity 

digunakan secara efektif untuk menyampaikan pesan politik secara emosional dan 

menghibur. 
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